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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat ketahanan padi gogo lokal aceh terhadap hama
batang weweng. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan varietas
perlakuan yang diuji dengan notasi (V) yang terdiri dari beberapa taraf yaitu V1 : Varietas Arias Putih V2 :
Varietas Arias Kuning V3 : Varietas Arias Merah V4 : Ramos varietas gung V5: Varietas Sileso. Parameter
yang diamati dalam penelitian ini meliputi gejala serangan pada tanaman, tingkat ketahanan padi, intensitas
serangan, jumlah anakan (batang), produksi gabah kosong malai, produksi gabah isi malai, produksi gabah per
rumpun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangan wereng coklat berpengaruh nyata terhadap parameter
gejala serangan pada tanaman, tingkat ketahanan padi, intensitas serangan, produksi gabah kosong malai,
produksi gabah isi malai, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan. . Kata kunci: Padi gogo lokal
Aceh, hama wereng coklat

Kata kunci : Padi gogo lokal Aceh, hama wereng coklat

PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa Linnaeus) merupakan komoditas tanaman pangan yang penting di Indonesia yang
menghasilkan beras. Sekitar 95% penduduk Indonesia mengkonsumsi beras dan menjadikan beras sebagai
makanan pokoknya. Beras mengandung gizi yang cukup tinggi dan mampu mencukupi kebutuhan energi
sebesar 63% dan protein sebesar 37%. Kandungan gizi dari beras tersebut menjadikan komoditas tanaman padi
sebagai kebutuhan pangan yang sangat penting dan juga menjadi perhatian untuk memenuhi kebutuhan beras
(Hasianta, 2014).

Pada kenyataan di lapangan, pembudidayaan tanaman padi tidak pernah terhindar dari adanya serangan
hama yang menimbulkan pengurangan hasil. Salah satu jenis hama padi yang paling sering ditemukan pada
lahan pertanaman padi dan menimbulkan kerugian yang cukup besar adalah wereng (Hermawan, 2007).

Hama utama pada tanaman padi yang sangat penting dan dapat menggagalkan panen adalah hama
wereng batang coklat (Hemiptera : Delphacidae). Serangan hama ini pada pertanaman padi sawah mendapat
perhatian yang serius, baik oleh petani maupun pemerintah. Untung dan Trisyono (2010) mengemukakan bahwa
serangan wereng batang coklat (Nilaparvata lugensStall) dapat mengancam swasembada beras nasional. Pada
tahun 2010 Wereng batang coklat (WBC) merusak tanaman padi diberbagi pelosok Indonesia bahkan serangan
WBC pada tahun 2010 dinyatakan lebih buruk dari tahun sebelumnya, bahkan yang terburuk dalam 10 tahun
terakhir, yaitu mencapai antara 25 sampai 35 ribu ha. Luas serangan WBC pada pertanaman padi periode
Januari hingga April 2010 mencapai 26.892 ha dengan areal puso seluas 274 ha. Luasan tertinggi terjadi di Jawa
Barat yang mencapai 15.860 hektar, diikuti Jawa Tengah 4796 ha, Jawa Timur 3.555 ha dan Banten 1139 ha
(Saragih 2011).

Pengendalian yang telah dilakukan untuk menekan populasi serangan WBC, terhadap peningkatan
produksi padi dengan berbagai teknologi pengendalian telah diaplikasikan dilapangan. Diantaranya
pengendalian WBC dengan penerapan sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT), varietas tahan, cara budidaya
(waktu tanam, tanam serempak, pengairan, pengolahan tanah, dan lain-lain), penggunaan musuh alami, dan
insektisida sintetik (Baehaki, 2011).

Penggunaan varietas tahan dalam pengendalian hama dianggap cara yang relatif murah dan ramah
lingkungan. Supaya ketahanan terhadap WBC tidak mudah dipatahkan, penggunaan varietas tahan dilakukan
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dengan pola pergiliran tanaman. Pola pergiliran tanaman tersebut didasarkan atas perbedaan gen ketahanan yang
dikandungnya (Rahmini 2012).Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian ini dengan
judul “Uji Ketahanan Beberapa Varietas Padi Lokal Aceh terhadap hama Wereng Batang Coklat (Nilaparvata
lugens Stal.) (HemipteraDelphacidae)”.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketahanan beberapa varietas padi lokal Aceh terhadap hama
wereng batang coklat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan di lahan percobaan rumah kasa Fakultas Pertanian Universitas Samudra,
Kebun percobaan Fakultals Pertanian Universitas Samudra dengan ketinggian tempat + 10 mdpl diatas
permukaan laut. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021 — Februari 2022.
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: parang, cangkul, pisaucutter, meteran, kamera
digital, gembor, cangkul, net insek, sungkup kasa, pemotong kawat, benang, jarum, bambu, kawat, tali,
timbangan analitik dan alat tulis.
Bahan

Bahan yang digunakan adalah benih padi lokal aceh yaitu varietas Arias putih, Arias Kuning, dan Arias
Merah, Ramosgunung, Sileso, polybag ukuran 15 kg, babybag ukuran T. 12 mm, L. 6,5 mm, pupuk kandang
sapi, pukuk Urea, dengan dosis 0,25 gr, TSP dengan dosis 0,75 gr, dan KCI dengan dosis 2 0,75 gr/polybag,
tanah, dan imago wereng batang coklat yang di peroleh dari Desa Sukajadi, Kecamatan Bandamulia, Kabupaten
Aceh Tamiang.
Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial. Perlakuan varietas padi gogo
lokal Aceh yang diuji terdiri dari beberapa taraf antara lain (V) :
V1 : Varietas Arias Putih
V2 : Varietas Arias Kuning
V3 : Varietas Arias Merah
V4 : Varietas Ramos gung
V5 : Varietas Sileso

Penelitian diperoleh 5 perlakuan dan diulang sebanyak 5 (lima) kali sehingga terdapat 25 satuan
percobaan dan jumlah polybag yang dibutuhkan sebanyak 75 polybag selain itu juga terdapat perlakuan kontrol
(VO) dari masing-masing varietas padi gogo lokal Aceh jumlah polybag untuk tanaman control yaitu 15
polybag.. Jika terdapat pengaruh sangat nyata dan nyata pada parameter pengamatan, maka akan dilakukan uji
lanjutan dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNJ) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan terhadap gejala serangan hama WBC pada berbagai varietas tanaman padi gogo lokal
Aceh disajikan pada Lampiran 1, sedangkan hasil analisis sidik ragam disajikan pada Lampiran 2. Hasil analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai varietas berpengaruh sangat nyata terhadap gejala serangan hama
WBC. padi gogo lokal Aceh berpengaruh sangat nyata terhadap gejala serangan hama WBC Rata-rata gejala
serangan hama WBC pada perlakuan berbagai varietas tanaman padi gogo lokal aceh pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-Rara Gejala Serangan Pada Tanaman Padi Gogo Lokal Aceh AkibatAktivitas WBC
Gejala Serangan (%)

Perlakuan
V1 30,93 b
v 32,82 b
V3V, 27,24 ab
Vs 22,28 ab
18,11 a
BNJ 0,05 10,06

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ padataraf 5%.

Tabel 1. Menunjukkan bahwa persentase gejala serangan hama WBC pada berbagai varietas padi gogo
lokal Aceh tertinggi terdapat pada perlakuan V2 (Arias Kuning) yaitu sebesar 32,82%. Uji BNJ 0,05% V>
berbeda nyata dengan Vs tapi berbeda tidak nyata dengan Vi, Vs dan V.. Persentase serangan terendah terdapat
pada perlakuan Vs (Sileso) yaitu sebesar 18,11 %, secara uji BNJ 0,05 perlakuan Vs berbeda nya dengan Vi Dan
V2 dan berbeda tidak nyata dengan Vs dan V.. Gejala seranganpada tanaman padi yang diakibatkan oleh WBC
dapat dilihat secara langsung dimulai dari bagian batangyang ditandai dengan adanya warna coklat kehitaman
bekas tusukan stilet WBC ,yang lama kelamaan dapat menyebabkan kematian pada tanaman padi, dan daun
mengalami perubahan warna batang coklat dan mengering. Hal ini disebabkan oleh banyaknya cairan tanaman
yang dihisap oleh wereng coklat. Lain halnya dengan varietas V5 (sileso) yang tahan terhadap serangan WBC
dikarenakan batang yang memiliki bulu yang lebih banyak dibanding dengan parietas V1, V2, V3 dan V4 dan
memiliki kulit batang yang lebih keras dan lebih tebal.

Sejalan dengan pendapat Diratmaja dan Permadi (2005), wereng coklat merusak tanaman padi dengan
cara mengisap cairan sel batang tanaman padi, sehingga pertumbuhan tanaman terhambat dan jika populasinya
tinggi dapat menyebabkan tanaman padi mati kekeringan atau kelihatan sepertiterbakar (hopperburn).

Tingkat Ketahanan Padi

Data hasil pengamatan tingkat ketahanan berbagai varietas padi gogog lokal Aceh terhadap serangan
hama WBC disajikan pada Lampiran 3. dan 4. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa Tingkat Ketahanan
berbagai varietas padi gogo lokal Aceh terhadap serangan hama WBC berpengaruhsangat nyata.

Tabel 2. Rata-Rata Tingkat Ketahanan beberapa varietas padi gogo lokal aceh akibat perlakuan hama WBC.

Perlakuan Tingkat Ketahanan Padi (%)
Vi 69,07 ab

\Z 67,18a

Vs 72,76 abc
Vs 77,72 be

Vs 81,89¢

BNJ 0,05 10,06

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ padataraf 0,05%.

Tabel 2. Menunjukkan bahwa tingkat ketahanan beberapa varietas padi gogog lokal Aceh terhadap
serangan hama WBC tertinggi terdapat pada perlakuan Vs (Sileso) yaitu sebesar 81,89 %, secara uji BNJ 0,05 %
perlakuan Vs berbeda sangat nyata dengan V. dan Vi dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan Vs dan Va.
Persentase tingkat ketahanan terendah terdapat pada perlakuan V; (Arias Kuning) yaitu sebesar 67,18 %, secara
uji BNJ 0,05 perlakuan V;berbeda nya dengan Vsdan berbeda tidak nyata dengan V1, Vsdan Va.

WBC menyerang seluruh tanaman padi dirumah kasa dengan ditandai adanya bekas tusukan stilet
WBC yang berwarna coklat kehitaman pada batang tanaman padi akibat aktifitas kegiatan makan dan proses
peletakan telur didalam jaringan batang tanaman padi, tetapi tinggi rendahnyan persentase serangan hama
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WBC ini disebabkan oleh daya tahan dari varietas padi yang di uji dilihat dari bagianbatang yang berbulu dan
memiliki kulit batang yang lebih tebal dan varietas tanaman padi yang ditanam.(Chen 2009) menyatakan wereng
batang coklat merupakan hama utama di Asia Selatan dan Asia Tenggara. Pada awalnya serangga ini
merupakan hama minor di sebagian besar negara tropis di Asia. Pelukaan pada jaringan tanaman akibat aktivitas
makan dan peletakan telur menyebabkan mudahterjadinya infeksi oleh jamur dan bakteri. Wereng batang coklat
(WBC) juga berperan sebagai vektor penyakit kerdil rumput dan kerdil hampa.Setelah dilakukan penelitian
dilapang dengan menanam lima varietas tanam padi lokal aceh diperoleh hasil rata-rata ketahan tanaman padi
seperti yang telah disajikan di tabel 2. Dimana tanaman yang memiliki tingkat ketahan yang paling rendah
terdapat pada tanaman V1 dengan rata-rata tingkat ketahanan tanaman hanya 69,07%. Dan tanaman yang paling
tinggi terhadapserangan wereng coklat terdapat pada tanaman Vs dengan tingkat rata-rata ketahanan 81,89%, dari
hasilpengamatan penelitian dilapangan diperoleh varietas tanaman yang paling tahan terhadap serangan wereng
coklat terdapat pada tanaman Vs (sileso), dan setelah dilakukan penelitian ini dapat disimpulkantanaman yang

paling rentan atau yang tidak tahan terhadap serangan wereng coklat terdapat pada varietas tanaman Vi (rias
putih).

Terjadinya resurjensi pada WBC akibat penggunaan insektisida dan penggunaan varietas rentan dapat
memicu peningkatan fekunditas, periode perkembangan dan pertumbuhan WBC menjadi lebih pendek, dan
meningkatnya proporsi bentuk makroptera WBC (Nanthakumar dkk. 2012). Hal tersebut menyebabkan
terjadinya ledakan populasi dan terjadinya migrasi, sehingga terjadi kerusakan luas padatanaman padi.
Intensitas Serangan

Data hasil Pengamatan intensitas beberapa varietas padi gogo lokal Aceh akibat perlakuan hama WBC
disajikan pada Lampiran 5 dan hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 6. Hasil analisisragam menunjukkan
bahwa Rata-rata intensitas serangan terhadap beberapa varietas padi gogo lokal Aceh akibat perlakuan hama
WBC disajikan pada Tabel 3. serangan tertinggi terdapat pada perlakuan V2 (Arias Kuning) yaitu sebesar 34,60
% secara uji BNJ 0,05 % varietas V; berbeda nyata dengan Vs (Sileso) yaitu 18,17 % dan berbeda tidak nyata
dengan perlakua V4,V3 dan Vi.

Tabel 3. Rata-rata intensitas serangan hama wereng batang coklat terhadap padi gogo lokal Aceh.

Perlakuan Intensitas Serangan(%)

V1 31,10 bc
\%: 34,60 c
Vs 27,29 abc
Vs 22,59 ab
Vs 18,17 a

BNJ 0,05 9,98

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ pada
taraf 0,05%.

Tabel 3. Menunjukkan bahwa intensitas serangan hama WBC pada beberapa varietas padi gogolokal Aceh
perlakuan Vs (Sileso) berbeda nyata dengan V- (Arias Kuning) dan berbeda tidak nya denganVs (Ramosgunung)
dan Vs (Arias Merah). Persentase intensitas serangan hama wereng batang coklat terendah terdapat pada
perlakuan Vs (Sileso) yaitu sebesar 18,17 % Serangan hama wereng tertinggi terdapat pada perlakuaan V-
(Arias Kuning) yaitu sebesar 34,60 % secara uji BNJ 0,05 perlakuan V. berbeda nyata dengan Vs (Sileso) yaitu
18,17 % dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan V4, Vs dan Vi

Menurut Foxdalam Irawan dan  Purbayanti  (2008), di Indonesia tercatat lebih dari
8.000 varietas padi lokalyang bisa ditanam petani. Sulawesi Tengahjuga memiliki beragam
jenis padi lokal,utamanya padi ladang dan telah dibudidayakan secara turun temurun. PadilLokal
Banggai merupakan salah satu jenispadi yang memiliki aroma wangi danpulen sehingga tetap dibudidayakan
olehmasyarakat, namun ketahanannya terhadapserangan wereng coklat belum ditelitilebih lanjut (BPTPH,
2012).0leh karena itu peneliti menggunakan varietas - varietas padi lokal Banggaiuntuk mengetahui ketahana
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Jumlah Anakan

Data hasil Penghitungan rata rata jumlah anakan beberapa varietas padi gogo lokal Aceh akibatperlakuan
serangan hama WBC disajikan pada Lampiran 7 dan hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 8.Rata-rata
jumlah anakan beberapa varietas padi gogo lokal Aceh akibat perlakuan hama WBC. disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata Jumlah Anakan beberapa varietas padi gogo lokal Aceh akibat perlakuan hamawBC

Perlakuan Jumlah Anakan (batang)
V1 20,27
V, 15,60
V3 20,73
V4 18,07
Vs 15,07
tn

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ padataraf 0,05%.

Tabel 4. Menunjukkan bahwa jumlah anakan beberapa varietas padi gogo lokal Aceh berdasarkan uji
BNJO,05 jumlah anakan berpengaruh tidak nyata terhadap serangan hama WBC. Untuk perlakuan konrol (VO0)
rata-rata jumlah anakan
Produksi Gabah Hampa (gabah hampa)

Data hasil Perhitungan rata rata produksi gabah hampa beberapa varietas padi gogo lokal Aceh akibat
perlakuan serangan hama WBC disajikan pada Lampiran 9 dan hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 10.
Hasil analisis ragam berpengaruh nyata terhadap serangan hama WBC. Rata-rata produksi gabah hampa
beberapa varietas padi gogo lokal Aceh akibat perlakuan hama WBC disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata rata Produksi gabah hampa beberapa varietas padi gogo lokal aceh akibat perlakuanhama

WBC
Pertakuan Produksi-GabatrHampa(%6)
Vi 88,93a
V> 117,20 a
Vs 112,80 ab
V4 118,00 a
Vs 58,00b
BNJ 0,05 58,65
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ pada
taraf 0,05%.

Tabel 5. Menunjukkan bahwa persentase gabah hampa beberapa varietas padi gogo lokal Aceh akibat
serangan hama WBC tertinggi terdapat pada perlakuan V., (Ramos Gunun) yaitu sebesar 118,00
%. Secara uji BNJ 0,05 perlakuan V. berbeda nyata dengan Vs yaitu sebanyak 58,00 % dan berbeda tidak nyata
dengan perlakuan V1,V, dan Vs. Persentase gabah hampa terendah terdapat pada perlakuan Vs (Sileso) yaitu
sebesar 58,00 % secara uji BNJ 0,05 perlakuan Vs berbeda nya dengan V. dan berbedatidak nyata dengan Vi, V-
dan Vs.
Dari hasil penelitian yang dilakukan di rumah kasa menunjukkan bahwa serangan hama wereng batang coklat
sangant berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil produksi padi gogo lokal Aceh, karena batang tanaman
padi Sileso lebih tebal dan keras dibandingkan dengan Arias Putih, Arias Kuning, Arias Merah, dan
Ramosgunung sehingga hama wereng batang coklat lebih mudah menyerangdan menginpeksi tanaman padi yang
berakibat menurunnya pertumbuhan dan produksi, sehingga gabah yang dihasilkan tidak maksimal dan mutu
rendah.Menurut Baehaki (2012), akibatserangan hama wereng batang coklat inidapat menurunkan produktivitas
padi,karena adanya penyakit virus kerdilrumput dan virus kerdil hampa yangdibawa oleh hama wereng ini.
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Produksi Gabah Berisi

Data hasil Perhitungan produksi gabah berisi beberapa varietas padi gogo lokal Aceh akibat perlakuan
serangan hama WBC disajikan pada Lampiran 11 dan hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 12. Hasil
analisi ragam berpengaruh sangat nyata. Rata-rata produksi gabah berisi beberapa varietas padi gogo lokal Aceh
akibat perlakuan hama WBC disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata rata Produksi Gabah Berisi beberapa varietas padi gogo lokal Aceh akibatperlakuan hama WBC

Perlakuan Produksi Gabah Berisi (%)
\%i 36,53 a

Ve 121,20 b

Vs 41,47 a

V4 15,47 a

Vs 178,60 b

BNJ 0,05 58,65

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada uji BNJ padataraf 0,05%.

Tabel 6. Menunjukkan bahwa persentase gabah berisi akibat serangan hama wereng batang coklat pada
tanaman padi gogo lokal Aceh tertinggi terdapat pada perlakuan Vs (Sileso) yaitu sebesar 178,60 butir. Secara
uji BNJ 0,05 perlakuan Vs berbeda nyata dengan perlakuan Vi, V, dan V. dan berbeda tidak nyata dengan
V3 Persentase gabah berisi terendah terdapat pada perlakuan V4 (Ramos Gunung) yaitu sebesar 15,47 % secara
uji BNJ 0,05 perlakuan V. berbeda nya dengan V., V1 dan V3 danberbeda tidak nyata dengan Vo,

Dari hasil penelitian yang dilakukan di rumah kasa menjukkan hasil produksi tanaman padi gogo lokal
Aceh akibat serangan hama wereng batang coklat menyebabkan mutu dan hasil panen yangdi peroleh menurun
karena serangan hama wereng batang coklat selain menghisap dan meletakkan telur didalam jaringan batang
tanaman juga menyebabkan penyakir virus kerdil hampa pada tanaman padi yang terserang.

Produksi padi menurun dengan semakintinggi tingkat serangan WBC, semakin cepatterserang WBC
dan semakin tinggi populasiwBC.Virus yang dibawa oleh WBC dapat masukdengan mudah ke dalam jaringan
kutikula yangimpermiabel yang menutup epidermis tanaman dansecara langsung masuk ke dalam jaringan
atausitoplasma (Zhang dkk., 2010).

Produksi Gabah Perumpun

Data hasil Perhitungan produksi gabah per rumpun padi gogo lokal aceh akibat perlakuan serangan
hama wereng batang coklat disajikan pada Lampiran 13 dan hasil analisis ragam disajikan pada Lampiran 14.
Hasil analisis ragam berpengaruh sangat nyata pada produksi.

Tabel 7. Rata rata Produksi Gabah Per Rumpun padi gogo lokal aceh akibat perlakuan hamawereng batang

coklat.

Pertakoan ProduksiGabatT Per Rumpurr(gram)
Vi 12,20 a

\& 15,33 a

Vs 19,73 ab

A\ 12,47 a

Vs 24,53 b

BNJ 0,05 9,03

Ke Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidaknyata pada
uji BNJ pada taraf 0,05%.

AGROSAMUDRA, Jurnal Penelitian Vol. 9 No. 2 Jul-Des 2022
P-1SSN : 2356-0495. E-ISSN : 2716-4101
76



Tabel 7. Menunjukkan bahwa persentase produksi gabah per rumpun pada tanaman padi gogo lokal
Aceh akibat serangan hama wereng batang coklat tertinggi terdapat pada perlakuan Vs (Sileso) yaitu sebesar
24,53 gram. Secara uji BNJ 0,05 perlakuan Vs berbeda tidak nyata dengan perlakuan Vs dan berbeda tidak nyata
dengan perlakuan V1, V2 dan V4. Persentase gabah per rumpun terendah terdapatpada perlakuan V1 (Arias Putih)
yaitu sebesar 12,20 gram secara uji BNJ 0,05 perlakuan V; berbeda nya dengan Vs dan berbeda tidak nyata
dengan V-, Vs dan Va.

Dari hasil penelitian 5 varietas padi ini produksi gabah berisi menunjukkan bahwa serangan hama
wereng batang coklat sangat berpengaruh terhadap hasil yang diperoleh, karena hama wereng batang coklat ini
merupakan salah satu hama yang paling berbahaya dan ditakuti petani karena tingkat perkembangbiakannya
sangat cepat dan dapat menurunkan penyakit virus kerdil rumput dan virus kerdil hampa pada tanaman yang
terserang.

Salah satu hama yangsering mengakibatkan gagal panen padi yaitu serangan Wereng
Batang Coklat (WBC) (Ningsih dkk., 2016). Kerusakan yang ditimbulkan oleh WBCmampu mengakibatkan
terjadinya gagal panen (Setyorini dkk., 2013).
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Kesimpulan

1. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan varietas tanaman paling yang tahan tahan terhadap serang hama
wereng coklat terdapat pada varietas Vs (sileso), dan diikuti oleh varietas Vs (arias merah).

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 5 varietas padi gogo lokal Aceh tersebut menunjukkan bahwa
varietas tanaman yang paling rentan terhadap serangan hama wereng coklat ada tiga diantaranya Vi (Arias
Putih), V2 (Arias Kuning), dan Vs (Ramosgunung).

3. Hasil penelitian yang dilakukan pada 5 varietas padi gogog lokal Aceh tersebut menunjukkan berpengaruh
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nyata terhadap tinggkat ketahan padi terhadap serangan hama wereng coklat pada V2 (Arias Kuning) dan V1
(Arias Putih)

4. Produksi gabah berisi per rumpuntertinggi terdapat pada tanaman Vs, dan diikuti tanaman Vs.

Saran
Saran penulis dari hasil penelitian yang dilakukan di kebun percobaan (rumah kasa) fakultas pertanian
universitas Samudra penulis menganjurkan dalam budidaya tanaman padi gogo lokal Aceh ini sebaiknyamenanam
padi varietas sileso karena selain batang nya yang kuat varietas sileso ini juga tahan terhadap serangan hama

wereng batang coklat dan memiliki produksi yang tinggi dibandingkan dengan varietas Arias putih, Aias kuning,
Arias merah, Ramos gunung.
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